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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan
berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah, menganalisis
apakah peningkatan kemampuan berpikir kreatif dan kemampuan
pemecahan masalahyang dibelajarkan dengan model problem based
learning menggunakan mind map lebih baik daripada siswa yang
dibelajarkan dengan pembelajaran konvensional. Penelitian ini
merupakan penelitian eksperimen semudengan desain two group
pretest-postest design. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas
X SMA Negeri 2 bandar semester | tahun ajaran 2017/2018. Sampel
penelitian diambil secara acak yang terdiri dari 64 siswa. Kelas X
MIPA-1 adalah kelas eksperimen, terdiri dari 32 siswa dengan
pembelajara model problem based learning menggunakan mind map.
Kelas X MIPA-3 adalah kelas kontrol terdiri dari 32 siswa
menggunaka pembelajaran konvensional. Instrumen penelitian
menggunakan tes essay kemampuan berpikir kritis dan keterampilan
pemecahan masalah yang telah dinyatakan valid. Analisis data
menggunakan uji t statistik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-
rata nilai kemampuan berpikir kritis dan keterampilan pemecahan
masalah menggunakan pembelajaran konvensional adalah 61,09 dan
61,88 berada dikategori rendah sedangkan siswa yang menerapkan
model problem based learning menggunakan mind map masing-
masing adalah 75,78 dan 77,56 berada pada kategori sedang. Hasil
pengujian hipotesis menggunakan independent sample t-test
menunjukkan bahwa masing-masing nilai signifikansi (sig )< 0,05
yaitu 0,00 maka H, ditolak, artinya bahwa kemampuan berpikir kritis
dan keterampilan pemecahan masalah siswa dibelajarkan model
problem based learning menggunakan mind map lebih baik daripada
pembelajaran konvensional, sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat efek model problem based learning menggunakan mind map
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan keterampilan
pemecahan masalah.

Kata kunci: Model Problem Based Learning, mind map,
Kemampuan Beripikir Kritis, Keterampilan Pemecahan
Masalah
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Abstract. This study aims to analyze the critical thinking skills and
problem-solving skills, analyzing whether the improvement of critical
thinking skills and problem-solving skills that are taught by the
problem-based learning model using mind map better than students
who are taught by conventional learning. This research is a quasi-
experimental research with two group pretest-posttest design. The
research population is all students of class X SMA Negeri 2 Bandar
(senior high school) in first semester, academic year 2017/2018. The
study sample was taken randomly consisting of 64 students. Class X
MIPA-1 is an experimental class, consisting of 32 students with
learning problem model learning using mind map. Class X MIPA-3 is
a control class consisting of 32 students using conventional learning.
The research instrument uses essay test of critical thinking skills and
problem-solving skills that have been declared valid. Data analysis
using statistical t-test. The results showed that the average value of
critical thinking skills and problem-solving skills using conventional
learning was 61.09 and 61.88 were in a low category while the
students applying the problem-based learning model using mind map
were 75.78 and 77.56 are in the moderate category. The result of
hypothesis testing using independent sample t-test shows that each
significance value (sig) <0.05 is 0.00 then Hy is rejected, it means that
the skills of critical thinking and problem-solving skills of students
who are treated with problem-based learning model using mind map is
better than conventional learning, so it can be concluded that there is
the effect of problem based learning model using mind map to
improve critical thinking skills and problem-solving skills.

Keywords: Problem based learning model, mind map, critical
thinking skills, problem-solving skills.

berpikir kognitif, afektif dan psikomotorik yang
berasaskan sikap pengetahuan yang tinggi dalam
memecahkan suatu fenomena alam. Belajar fisika
membutuhkan penyelesaian masalah. Hal ini
ditegaskan oleh Santyasa (2009) yang menyatakan
upaya pemecahan masalah dan pengaplikasian
pengetahuan bermakna harus mendahulukan sikap
positif dan upaya untuk memahaminya.
Berdasarkan observasi yang dilakukan di
SMA Negeri 2 Bandar Kabupaten Simalungun,
kegiatan pembelajaran di dalam kelas juga
memiliki permasalahan yang sama yaitu masih
berpusat pada guru. Pelaksanaan pembelajaran
yang terjadi di sekolah adalah guru menyampaikan
materi lebih dominan menggunakan pembelajaran

PENDAHULUAN

Pendidikan juga erat kaitannya dengan
IPTEK. Berkembangnya pendidikan sudah pasti
akan berpengaruh terhadap perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi (IPTEK). Menurut
Eldie (2013), Pesatnya perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi sekarang ini tidak
dapat terlepas dari kemajuan ilmu fisika yang
banyak menghasilkan temuan baru dalam bidang
sains dan teknologi. Fisika dalam hal ini
ditempatkan sebagai salah satu mata pelajaran
yang penting karena salah satu syarat penguasaan
ilmu pengetahuan dan teknologi berhubungan
dengan ilmu pengetahuan alam (IPA) yang

didalamnya termasuk fisika. Hal ini berarti ilmu
fisika memiliki peran penting dalam kemajuan
IPTEK..

Fisika merupakan salah satu
pembelajaran sains memiliki peranan dalam
mengembangkan ilmu pengetahuan di dunia
pendidikan, mengajak siswa untuk berpikir aktif
dan kreatif dan berperan penting dalam
membentuk karakter seseorang yaitu karakter
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langsung yang diakhiri dengan penugasan-
penugasan. Selain itu proses pembelajaran lebih
sering dilakukan di dalam kelas.

Berdasarkan wawancara peneliti dengan
guru bidang studi fisika di SMA Negeri 2 Bandar
yang dilaksanakan pada tanggal 9 Januari 2018,
diperoleh nilai rata-rata ujian fisika siswa
semester ganjil tahun ajaran 2017/2018 adalah 65.
Ketuntasan Kompetensi Minimal (KKM) di
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sekolah tersebut untuk mata pelajaran fisika adalah
70. Guru juga mengatakan bahwa kemampuan
siswa dalam menyelesaikan soal menurut tingkat
kesulittannya masih di level C; - C; dengan
presentase sekitar 40%, sedangkan untuk soal
tingkat tinggi C4 s.d. Cq hanya berkisar 25% saja.
Dalam  mengerjakan  soal-soal fisika yang
diberikan guru, siswa lebih sering langsung
menggunakan  persamaan  matematis  tanpa
melakukan analisis, menebak rumus yang
digunakan dan menghapal contoh soal yang telah
dikerjakan untuk mengerjakan soal-soal Ilain.
Siswa masih sering menggunakan pendekatan
yang  melibatkan  proses  mengingat dan
perhitungan rutin dalam menyelesaikan soal-soal
fisika. Siswa juga mempunyai kelemahan dalam
aspek-aspek menuangkan, menyatakan, konsep-
konsep fisika, pemecahan masalah dan hubungan
diantaranya kedalam bentuk fisika baru yang
beragam yaitu dalam bentuk kata-kata (teks tulis),
gambar, aplikasi, atau wujud konkret dalam
penyelsaian soal dengan mengurutkan hal-hal
yang diketahui, ditanyakan, kemudian dijawab.

Dari hasil wawancara tersebut, beberapa
kendalapun ditemukan dalam proses
pembelajaran.  Pertama, pembelajaran  fisika
banyak mengandung prinsip, konsep, dan teori
yang abstrak sulit dipahami oleh siswa. Kedua,
siswa kurang optimal saat mengikuti pembelajaran
sehingga menyebabkan kurang seimbangnya
kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik
siswa. Sebagian besar dari siswa juga tidak
mampu  menghubungkan antara apa Yyang
dipelajari dengan bagaimana pengetahuan tersebut
akan dimanfaatkan atau dipergunakan. Tentu saja
hal tersebut cenderung membuat siswa terbiasa
menggunakan sebagian kecil saja dari potensi atau
kemampuan pikirnya dan menjadikan siswa malas
untuk berpikir serta terbiasa malas berpikir
mandiri, yang  menyebabkan  kemampuan
memecahkan masalah siswa kurang. Ketiga,
kemampuan berpikir kritis yang terlihat dalam
proses pembelajaran hanya aspek bertanya dan
menjawab pertanyaan dari guru dan frekuensinya
masih  kecil.  Keempat, pemilihan  model
pembelajaran dan metode pembelajaran yang
dibelajarkan tidak sesuai dengan materi belajar.
Dari beberapa kendala tersebut mengakibatkan
banyak siswa yang memperoleh hasil belajar
kurang dari batas ketuntasan dan kemampuan
berpikir kritis siswa kurang baik. siswa masih
kurang terampil memecahkan suatu permasalahan.
Siswa hanya menggunakan satu buku sumber.
Siswa tidak berusaha mencari referensi lain untuk
memperkaya pembahasannya dalam
menyelesaikan tugasnya.

Mengkaji permasalahan yang dihadapi di
SMA Negeri 2 Bandar maka perlu dilakukan
upaya antara lain berupa perbaikan strategi
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pembelajaran yaitu model pembelajaran yang
diharapkan mempermudah siswa dalam berpikir
kritis dan keterampilan memecahkan masalah
sehingga tercapai hasil yang leih maksimal. Model
pembelajaran dan media peraga merupakan kunci
kualitas pembelajaran. Desain model pembelajaran
harus sesuai dengan kompetensi yang ingin
dicapai. Selain itu, desain model pembelajaran
juga harus memperhatikan karakteristik peserta
didik, karakter materi dan sumber daya yang
dimiliki. Salah satu usaha untuk meningkatkan
pemahaman konsep dan hasil belajar fisika adalah
penggunaan  Model  Pembelajaran  Berbasis
Masalah  (Problem Based Learning). Model
pembelajaran ini dalam pelaksanaannya mampu
mengatasi permasalahan tersebut karena model
pembelajaran ini memerlukan motivasi belajar
yang tinggi dalam  pelaksanaannya  dan
memerlukan solusi kreatif dalam memecahkan
masalah, sehingga peserta didik memperoleh
kemampuan berpikir kritis dan meningkatkan
keterampilan pemecahan masalah fisika.

Dalam metodologi pembelajaran ada dua
aspek yang paling menonjol yakini metode dan
media pembelajaran sebagai alat bantu mengajar,
Media pembelajaran dapat dikategorikan sebagai
faktor eksternal yang ikut mempengaruhi proses
pembelajaran dikelas, baik pada diri pengajar
maupun pembelajar. Perkembangan teknologi
informasi  telah  mempengaruhi  penggunaan
berbagai jenis media sebagai alat bantu dalam
proses pembelajaran. Maka para pengajar
diharapkan dapat menggunakan alat-alat atau
perlengkapan tersebut secara efektif dan efisien
dalam pembelajaran di kelas.

Salah satu media pembelajaran yang
dapat digunakan untuk membantu siswa dalam
memahami konsep dasar fisika adalah Mind Map.
Mind map merupakan peta rute yang hebat bagi
ingatan, memungkinkan menyusun fakta dan
pikiran sedermikian rupa sehingga cara kerja alami
otak dilibatkan sejak awal. Ini berarti mengingat
informasi akan lebih mudah dan lebih bisa
diandalkan  daripada  menggunakan  teknik
pencatatan tradisional. Dengan Mind Map, daftar
informasi yang panjang bisa dialihkan menjadi
suatu diagram berwarna, sangat teratur, dan mudah
diingat yang bekerja selaras dengan cara kerja
alami otak dalam melakukan berbagai hal (Buzan,
2012). Sehingga model pembelajaran problem
based learning menggunakan mind map ini dapat
diterapkan lebih efektif lagi dan mampu
mengoptimalkan kemampuan berpikir kritis serta
keterampilan pemecahan masalah fisika siswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini telah dilaksanakan di SMA
Negeri 2 Bandar, Kabupaten Simalungun. Kelas X
MIPA Semester 1 pada bulan September - Oktober
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Tahun Ajaran 2017/2018. Teknik pengambilan

sampling dimana setiap kelas memiliki
kesempatan yang sama untuk menjadi sampel
penelitian dengan kelas X MIPA-1 sebagai kelas
eksprimen dengan jumlah siswa 32 dan X MIPA-3
sebagai kelas kontrol dengan jumlah siswa 32.

p-ISSN 2252-732X
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sampel dilakukan teknik secara cluster random
(Arikunto, 2009)

Keterangan :

Ty, = pretest kelas eksperimen

Ty, = pretes kelas kontrol

T,; = postes kelas eksperimen

Jurnal Pendidikan Fisika

Rancangan penelitian quasi eksperimen ini T, = postes kelas kontrol
didesain  Control grup pretes-postest design X1 = Pembelajaran  menerapkan  model
seperti Tabel 1. pembelajaran  problem based learning
Tabel 1. Control Group Pretest-Postest Design menggunakan mind map.
Kelas Pretest  Perlakukan  Post Test X, = Pembelajaran  menerapkan  model
Experimen Ty X, Ty pembelajaran konvensional
Kontrol T Xo Ty

Studi Pendahuluan Identifikasi Masalah,

Rumusan Masalah, Studi Literature Tahap _AWBJ

Penelitian
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Gambar 1. Skema Pelaksanaan Penelitian
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Tes kemampuan berpikir kritis digunakan
untuk mengukur kemampuan berpikir kritis siswa
setelah diberi perlakuan. Bentuk dari instrumen ini
adalah uraian yang terdiri dari 5 butir soal.

Indikator kemampuan berpikir  kritis  yang
digunakan dalam penelitian ini yang mengacu
pada lima indikator, yaitu:  memberikan

penjelasan sederhana, membangun kemampuan
dasar, menyimpulkan, membuat penjelasan lebih
lanjut.  Instrumen Kemampuan Pemecahan
Masalah dalam penelitian dibuat berbentuk tes
uraian. Tes uraian, pemberian skor umumnya
berdasarkan bobot untuk setiap butir soal atas
dasar tingkat kesukarannya atau atas dasar sedikit
unsur yang didapat dalam jawaban yang dianggap
paling baik (paling betul). Kemudian untuk setiap
butir skor yang diperoleh siswa pada soal tes
uraian tersebut dijumlahkan, sehingga
memperoleh skor mentah (raw score). Apabila
skor mentahnya sudah dicapai, untuk penentuan
nilai standarnya digunakan standar mutlak, maka
rumus yang digunkan adalah :

Skor mentah

Nilai = x 100

Skor maksimal ideal

Teknik analisis data yakni menghitung
simpangan baku, Uji normalitas menggunakan uji
Kolmogorov-Smirnov  Test, uji homogenitas
menggunakan uji Levene, menguji hipotesis
penelitian digunakan teknik analisis data dengan
menggunakan Uji t.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hipotesis yang pertama
menyatakan bahwa kemampuan berpikir kritis
(KBK) fisika siswa yang menggunakan model
problem based learningdengan mind maplebih
baik daripada kemampuan berpikir kritis (KBK)
siswa yang diajarkan dengan pembelajaran
konvensional. Hal ini terlihat dari hasil penelitian
bahwa nilai rata-rata KBK siswa kelas
eksperimen adalah 75,78dan KBK kelas kontrol
61,09. Selanjutnya berdasarkan hasil  uji
tindependent nilai signifikasi 0,000. Nilai
signifikansi lebih kecil dari 0,05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis
kelas eksperimen menerapkan model problem
based learning menggunakan mind map lebih
baik dari kemampuan berpikir berpikir kritis kelas

pada kelas kontrol yang dibelajarkan dengan
pembelajaran  konvensional. Hasil penelitian
diatas sejalan dengan penelitian Fakhriyah

(2014);) Eldy (2013); Ersoy (2014); Shaer dan
Gaber (2014); Yoswita, dkk (2014; Carriger
(2015); Birgilli, B (2015) dan Arahmat,
dkk(2017).

Penyebab kemampuan berpikir kritis siswa
yang diajarkan dengan model model problem
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based learning lebih baik daripada pembelajaran
konvensional terjadi karena proses pembelajaran

model pembelajaran problem based
learningdengan mind map memacu siswa untuk
berperan secara aktif dalam  melakukan
penyelidikan  terhadap  masalah  autentik.

Kemudian siswa memperdalam pengetahuannya
dengan memahami permasalahan yang ada dan
mencari bagaimana solusi terhadap permasalahan
yang sedang dihadapi. Sejalan dengan penelitian
Ersoy (2014) menyatakan bahwa model
pembelajaran PBL yang diterapkan di kelas
eksperimen, memberikan peluang kepada siswa
untuk  mengembangkan  kemampuan  dan
keterampilan berpikir kritisnya melalui proses
pemecahan masalah yang kompleks dalam
kelompok diskusi kecil, sehingga kemampuan
analisis, interpretasi, evaluasi, inferensi dan
ekplanasi siswa menjadi lebih baik. Sejalan juga
dengan penelitian Allen (2011) bahwa model
problem based learning sangat penting dalam
pengajaran ilmu pengetahuan karena dapat
meningkatkan domain emosional proses belajar
siswa, meningkatkan kinerja siswa pada tugas-
tugas yang kompleks, dan menumbuhkan retensi
pengetahuan yang lebih baik.

Penelitian ini juga relevan dengan hasil
temuan Osman dan Kaur (2014) menjelaskan
proses PBL dimulai dengan membaca masalah
yang mereka pilih dari dunia nyata yang menarik
perhatian siswa, dan di akhiri dengan presentasi
dan diskusi dari apa yang ditemukan. Kegiatan
tersebut melatih keterampilan berpikir kritis siswa
terutama aspek membangun keterampilan,
menyimpulkan, penjelasan lanjut dan strategi
taktik. Siswa dihadapkan pada suatu wacana yang
menyangkut fenomena yang nyata mengenai
materi yang akan dipelajari  kemudian
mengidentifikasi atau menganalisis permasalahan,
membuat rumusan masalah, mencari dan
menggali informasi dari berbagai sumber ataupun
melalui praktikum dan mengamati, merumuskan

solusi, menentukan solusi terbaik, sampai
mempresentasikan hasil diskusi
Faktor yang mempengaruhi  model

problem based learning lebih baik daripada
pembelajaran  konvensional  adalah  guru
memfalisitator siswa. Guru meminta siswa
berbagai macam pertanyaan yang seharusnya
bertanya pada diri sendiri untuk meningkatkan
pemahaman siswa itu sendiri dan memungkinkan
siswa untuk memecahkan masalah dengan efisien.
Guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang
dapat membuat siswa berpikir tentang masalah
dan informasi-informasi yang dibutuhkan untuk
sampai pada solusi pemecahan masalah.
Penyelidikan dalam rangka menemukan solusi
permasalahan juga mendukung dengan pertukaran
ide-ide kemampuan berpikir kritis melalui aspek
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menyimpulkan dan penjelasan lanjut. Pada
akhirnya, siswa mengambil peran ini, merangsang
satu sama lain. Sejalan dengan penelitian Carriger
(2015) ketika seorang guru menerapkan model
problem based learning, proses pembelajaran
berbasis masalah akan menyebabkan pergeseran
fokus dari guru menjadi siswa. Hasil belajar yang
diharapkan ketika siswa fokus pada permasalahan
maka akan muncul kemampuan siswa untuk
berpikir  kritis  bahkan  terampil  untuk
memecahkan masalah.

Berdasarkan penelitian Allen (2011) peran
perubahan guru dari presenter informasi
pemecahan masalah sesi fasilitator. Guru
memantau siswa dengan mengawasi diskusi dan
mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang
mengarah  pada permassalahan  relevansi,
mendorong siswa untuk mencari informasi untuk
menganalisis masalah, dan mendorong partisipasi
dari seluruh kelompok. Dengan demikian, guru
membimbing siswa untuk belajar konsep, fakta,
dan proses vyang terkait terkait. Ketika
menerapkan model PBL, seorang guru harus
menemukan atau menciptakan masalah cocok dan
membantu berdasarkan hasil belajar yang jelas.

Penyebab lainnya siswa dibelajarkan
dengan model Problem based learningadalah saat
melakukan penyelidikansiswa dibagi secara
berkelompok. Pada tahap PBL siswa akan belajar
pada kelompok kecil yang terdiri dari 4-5 orang,

sehingga siswa lebih banyak berdiskusi dan
berkomunikasi antar teman satu
kelompok.Komunikasi ~ antar teman pada

kelompok masing-masing akan menjadi lebih
efektif dalam memberikansolusi yang cepat bagi
siswa untuk melengkapi ketidaktahuannya
tentang materi pokok yang dipelajari sehingga
proses berpikir secara kritis terbentuk melalui
proses pembelajaran problem based learning.
Sedangkan pada kelas kontrol siswa memiliki
kebebasan dalam bertanya dengan guru secara
langsung, siswa jadi memilih menanyakan
langsung dan tidak melakukan diskusi dengan
efektif dengan teman satu kelompoknya. Hal ini
sejalan dengan penelitian oleh Gurses, dkk
(2015), Moutinho, dkk (2015), siswa akan
memeriksa perilakunya masing-masing dalam
kelompok  merupakan sebuah  peningkatan
kepatuhan terhadap perkembangan komunikasi
secara positif,komitmen positif dan persepsi yang
positif untuk belajar pada kelompok masing-
masing ketika dihadapkan dengan pembelajaran
berbasis masalah.Selama proses pelajaransiswa di
dalam kelompok maka akan berkembang
pengetahuan ilmiah dan serta keterampilan
penyelidikan yang relevan, seperti
mengidentifikasi masalah, merumuskan
pertanyaan penelitian, merancang dan melakukan
penelitian, berkomunikasi, dan berdebat untuk
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mendukung hipotesis, model, dan penjelasan
bahkan model PBL akan membangun imajinasi
siswa.

Relevan dengan penelitian Onyon (2012)
menyatakan bahwa pendekatan pengajaran
kelompok kecil, menggunakan informasi untuk
memecahkan masalah, yang lebih efektif daripada
belajar dengan membaca atau mendengarkan.
Dalam pendekatan ini, siswa lebih aktif dan
dengan demikian dapat mengembangkan berbagai
keterampilan, seperti kerja sama tim, perumusan
masalah, temuan informasi, diskusi dan
penjelasan tentang informasi baru kepada orang
lain, pengambilan keputusan, dan perumusan
kesimpulan.

Penyebab lainnya adalah setiap fase yang
ada pada model PBL mengarahkan siswa untuk
berpikir kritis. Misalnya pada fase ketiga pada
model pembelajaran problem based learningyaitu
membantu investigasi mandiri dan kelompok
mengarahkan siswa untuk  mengumpulkan
informasi terhadap permasalahan yang diberikan
oleh guru dengan melaksanakan ekperimen
mental atau aktual sampai mereka memahami
sepenuhnya dimensi-dimensi situasi
bermasalahnya. Setelah mengumpulkan data yang
cukup maka siswa akan menawarkan hipotesis,
penjelasan dan solusi. Pada fase ini indikator
kemampuan berpikir kritis yaitu membangun
kemampuan dasar dan menyimpulkan akan
diasah. Selama proses investigasi mandiri dan
kelompok proses berpikir kritis akan terbentuk
sebab siswa akan melakukan pengamatan
terhadap eksperimen yang dilakukan kemudian
mencatat hal-hal yang diperoleh selama
bereksperimen. Setelah itu siswa
harusmenemukan solusi terhadap masalah dari
hasil temuan saat bereksperimen. Hal ini
memaksa siswa untuk tidak hanya sekedar
berpikir.

Meningkatnya kemampuan berpikir kritis
siswa pada model pembelajaran problem based
learning disebabkan siswa menjadi lebih teliti
dalam  menganalisis  suatu  permasalahan,
kemampuan untuk mengungkapkan ide/gagasan
dalam kelompok dan antar kelompok. Siswa
mampu  menjelaskan  pernyataan  maupun
pendapat yang telah diungkapkan untuk menjadi
sebuah pendapat yang kuat dan dapat mengatur
keberadaan dirinya dalam kelompok untuk
menghadapi masalah. Pembelajaran berdasarkan
masalah  dapat memotivasi  siswa untuk
melakukan investigasi dan pemecahan masalah
pada situasi yang nyata serta akan meransang
siswa untuk menghasilkan sebuah produk atau
karya. Pernyataan tersebut didukung Sinprakob,S,
dan Noawanit S, (2015) siswa mengekspresikan
diri secara berbeda, menghasilkan banyak
jawaban yang berbeda, namun usaha dilakukan
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untuk menyatukan pendapat yang berbeda
menjadi sebuah solusi terhadap permasalahan.Hal
ini terlihat bahwa berpikir kritis membutuhkan
pengetahuan yang timbul dari pengalaman peserta
didik. Sejalan dengan penelitian Wijarn Panich
(2012) kegiatan belajar dengan menggunakan
pembelajaran berbasis masalah yang
menghubungkan pengalaman belajar kontribusi
peserta didik untuk mengembangkan
keterampilan berpikir kritis mereka.

Selanjutnya model problem based learning
meningkatkan ~ kemampuan  berpikir  kritis
dikarenakan siswa memiliki efek positif dan
meminati topik yang sedang diajarkan dengan
tahap-tahap model PBL. Berdasarkan penelitian
Gorghiua, (2015) model PBL merupakan metode
pendidikan yang menggunakan masalah dunia
nyata seperti konteks yang penting, agar siswa
untuk berpikir kritis dan untuk mencapai
keterampilan untuk memecahkan masalah yang
diusulkanTemuan ini menunjukkan bahwa cara
siswa bekerja sama dalam kelompok, seperti
dengan menciptakan tujuan belajar, bermain-main
dengan ide-ide dan asumsi yang dapat
mengklarifikasi ~ fakta  diperkenalkan  pada
masalah, membantu anggota kelompok, dan
memberikan penjelasan, memiliki efek positif

pada siswa.
Model problem based learning
mempunyai pengaruh yang positif

dalamkemampuan berpikir kritis siswa. Temel, S
(2014) menyatakan bahwapenyebabnya kegiatan
model problem based learning pengaruh yang
positifdalam kemampuan berpikir Kkritis siswa
adalah pada model problem basedlearning
memperkenalkan sebuah pendekatan
pembelajaran  yang  berbeda  darimetode
tradisional yaitu keterlibatan dalam lingkungan
belajar yang tidakdiketahui, yang diakui sebagai
alasan yang tidak hanya cukup
tingkatankemahiran keterampilan berpikir, tetapi
dalam proses ini, guru diberikan peluangdalam
mengembangkan pembagian pemikiran kritis dan
persepsi  kemampuan pemecahan masalah.
Dimana secara khusus, pembelajaran yang
berpusat padasiswa harus digunakan di kelas yang
memungkinkan pengembangan  keterampilan
disposisi berpikir kritis siswa. Pernyataan yang
sama juga dikemukakan oleh Ayuningrum
(2015), pembelajaran menggunakan  model
Problem BasedLearning pada kelas eksperimen
mengalami peningkatan kemamampuan berpikir
kritis siswa lebih besar dibandingkan dengan
kelas kontrol.

Model problem based learning
menggunakan mind map dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa adalah adalah
model pembelajaran yang menuntut siswa untuk
mengkonstruksi pengetahuannya sendiri melalui
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tiap fase pembelajarannya. Dengan proses
konstruksi pengetahuan ini proses pembelajaran
lebih  bermakna, siswa  dituntut  untuk
menggunakan kemampuan berpikirnya untuk
menyelesaikan masalah yang dihadapi pada
materi yang diajarkan.

Siswa pada kelas PBL menggunakan mind
map, diajarkan materi oleh guru dengan tambahan
adanya mind map yang berupa ringkasan materi
pelajaran yang telah disusun oleh guru. Pada
tahap ini mind map yang dibuat harus menarik
dan memudahkan siswa untuk mengingat materi
serta rumus yang terkandung didalamnya serta
mampu  meningkatkan kualitas pembelajaran
melalui proses berpikir. Hal ini sejalan dengan
temuan Yogihati (2010) bahwa mind map atau
peta konsep mampu meningkatkan kualitas
pembelajaran fisika siswa karena didalam peta
konsep telah terkandung konsep-konsep pelajaran
yang dapat dengan mudah dimengerti.

Perpaduan antara problem based learning
dengan mind map adalah dengan memasukkan
mind map kedalam sintaks problem based
learning akan mengoptimalkan pelaksanaan
problem based learning dalam meningkatkan
kemampuan berpikir siswa secara Kritis, mind
map menjelaskan materi secara terstruktur dan
dari awal sampai akhir materi. Hal serupa dengan
pernyataan Jiniarti, dkk (2015) menyatakan
bahwa dengan menerapkan model problem based
learning  berbantuan alat peraga dapat
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar fisika
siswa.

Berdasarkan  hipotesis yang  kedua
menyatakan bahwa keterampilan pemecahan
masalah fisika siswa yang menggunakan model
problem based learning lebih baik daripada
kemampuan pemecahan masalah siswa yang
menggunakan pembelajaran konvensional. Ada
perbedaan keterampilan pemecahan masalah
antara siswa yang diajarkan dengan model
problem based learning dengan pembelajaran
konvensional. Nilai rerataketerampilan
pemecahan masalah yang diajarkan dengan model
pembelajaran problem based learning adalah
77,56dan nilai rerata yang diajarkan dengan
pembelajaran konvensional adalah 61,88. Skor
rata-rata setiap indikator keterampilan pemecahan
masalah yang dibelajarkan dengan model PBL
lebih tinggi dibandingkan dengan pembelajaran
konvensional. Berdasarkan analisis data statistika
tersebut menunjukkan bahwa keterampilan
pemecahan masalah yang dibelajarkan dengan
model PBL lebih baik daripada kemampuan
pemecahan masalah siswa yang diajarkan dengan
pembelajaran  konvensional.  Penelitian  ini
didukung oleh Sahyar dan Rika, (2017); Sahyar
dan Malau T, (2017); Lubis dan Sahyar (2015);
Dwi, (2013); Destianingsih, (2015); Temel,

http://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/jpf

Jurnal Pendidikan Fisika



Novita, N. Bukit, M. Sirait: Pengaruh Model Problem Basec
Mind Map Terhadaf
Keterampilar

Learning Menggunakan
Kemampuan Berpikir Kritis dan
Pemecahan Masalah Fisika Siswa SMA

(2014); Argaw, dkk (2017); Arahmat, dkk (2017);
Dewi, (2014); dan Gurses, A, dkk (2015).

Siswa yang menggunakan model problem
based learning memiliki kualitas yang lebih baik

dalam  memberikan  solusi pada  suatu
permasalahan, terlihat dari hasil pencapaian
indikator  keterampilan pemecahan masalah

masing masing kelas. Sejalan dengan penelitian
Argaw, A (2017)Untuk kelompok PBL, peringkat
rata-rata adalah 35,50 dibandingkan dengan
kelompok non-PBL, 15.50. Hasil ini mendukung
anggapan bahwa ada peningkatan keterampilan
pemecahan masalah dalam hal akurasi setelah
siswa mengikuti pembelajaran PBL. Hal ini
memungkinkan siswa untuk menjadi proaktif dan
memperluas basis pengetahuan mereka Yyang
sudah ada. Siswa juga menggunakan berbagai
sumber informasi dari buku teks mereka dan
orang lain dalam diskusi informal dengan rekan-
rekan yang memungkinkan mereka untuk
mengintegrasikan pengetahuan di seluruh disiplin
ilmu dan pendekatan.

Pada Pembelajaran model problem based
learning,siswa akan belajar bekerja kelompok,
sehingga siswa dapat dengan leluasa bertukat
pikiran dengan kelompok masing maka siswa
akan  memiliki  keterampilan  pemecahan
masalah..Sejalan dengan penelitian Laisema dan
Wannapiroon(2014)  menyimpulkan  bahwa
pembelajaran  kolaboratif dapat memberikan
dukungan vyang kuat untuk mengembangkan
keterampilan pemecahan masalah siswa karena
siswa dapat berbagi pengetahuan dan berinteraksi
dengan anggota masing-masing kelompok.Hal ini
juga dinyatakan hasil temuan Phumeechanya, N

dan Panita, W (2014) bahwa kegiatan
pembelajaran berbasis masalah akan
meningkatkan keterampilan memecahkan

masalah karena kegiatan model PBL mendorong
peserta didik untuk menghadapi masalah-masalah
dan berpikir secara strategis dalam rangka untuk
memecahkan masalah tersebut.

Penyebab lainnya  adalah model
pembelajaran problem based learning
menyediakan saluran bagi siswa untuk mengalami
masalah autentik dan tidak terstruktur yang
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.Dengan
memiliki  masalah  otentik yang  harus
diselesaikan, siswa lebih terlibat dalam proses
pembelajaran. Oleh karena itu, siswa biasanya
lebih inovatif dan kreatif dalam pendekatan
pemecahan masalah mereka. Sebaliknya, dalam
pembelajaran konvensional siswa cenderung
memiliki pengetahuan bukan untuk menciptakan
pengetahuan dan penekanan adalah pada cakupan

luas wilayah  konten  melalui  ceramah.
Pembelajaran konvensional = mengarah siswa
untuk menjadi pasif di kelas, menghafal,

mengulang, dan mengandalkan catatan yang
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diberikan oleh guru . Sejalan dengan penelitian
Redhana, (2013) juga berpendapat pembelajaran
berbasis masalah menyediakan masalah-masalah
kurang terstruktur. Masalah kurang terstruktur
adalah masalah yang tidak mengandung informasi
yang lengkap dan semua informasi yang tersedia
dalarn masalah tidak cukup untuk memecahkan
masalah tersebut. Oleh karena itu untuk dapat
memecahakan masalah tersebut, siswa harus
mengumpulkan informasi tambahan dan berbagai
sumber. Bahkan, informasi tambahan ini harus
dikumpulkan dalam jumlah yang banyak agar
siswa dapat memecahkan masalah kurang
terstruktur  tersebut dengan baik. Dengan
demikian model PBL akan membantu siswa
mengembangkan kemampuan dalam memberikan
alasan dan berpikir ketika mencari data atau
informasi agar mendapatkan solusi untuk suatu
masalah yang autentik.Sejalan pada penelitian
Temel, S (2014) siswa yang diawal
pembelajarandihadapkan dengan masalah maka
menunjukkan pengaruh terhadap keterampilan
pemecahan masalah siswa pada pembelajaran
fisika.

Model problem based learning lebih baik
dibandingkan pembelajaran konvensional,
dikarenakan siswa belajar kelompok. Ketika
siswa sedang belajar secara berkelompok maka
siswa sedang mengembangkan keterampilan
sosial, latihan belajar mandiri, rasa kepercayaan
diri semakin meningkat sejalan dengan penelitian
Argaw, A (2016) menyatakan bahwa model PBL
adalah metode pengajaran yang lebih efektif
untuk mengajar fisika dibandingkan dengan
metode pengajaran konvensional. Hal ini karena
siswa dalam kelompok eksperimen mencapai
yang lebih baik daripada yang siswa ditemukan di
kelompok pembanding.

Faktor lain yang penyebab kemampuan
pemecahan masalah kelas eksperimen lebih baik
dibandingkan  kelas dengan  pembelajaran
konvensional masalah yang diselesaikan dengan
mandiri bahkan berkelompok (kolaboratif). Siswa
akan memperdalam pengetahuannya tentang apa
yang diketahui dan  bagaimana  untuk
memecahkan masalah secara berkelompok agar
saling membantu sehingga mampu berkolaborasi
dalam memecahkan masalah. Siswa dalam
berdiskusi juga akan lebih berani mengeluarkan
apa yang ada dalam pemikiranya seperti dalam
bertanya, menjawab pertanyaan dari guru atau
berargumentasi dengan siswa lainnya atau dengan
argumentasi kepada guru. Sejalan dengan
penelitian Sumarmi (2012) menyatakan bahwa
PBL merupakan suatu pendekatan pembelajaran
yang fokusnya pada siswa dengan mengarahkan
siswa menjadi pembelajar yang mandiri yang
terlihat langsung secara aktif dalam pembelajaran
berkelompok. Selanjutnya penelitian Surif (2013)
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interaksi dengan teman sekelompok
artinya siswa harus berbalik dan berbagi
informasi  ketika mereka mencoba untuk
memecahkan masalah yang diberikan maka
secara tidak langsung PBL dapat menerapkan dan
meningkatkan kemampuan komunikasi yang baik
antara siswa.

Sejalan dengan penelitian Dwi (2013)
yang menyatakan bahwa suatu pendekatan
pembelajaran yang menggunakan masalah dunia
nyata sebagai konteks bagi siswa untuk belajar
tentang keterampilan pemecahan masalah, serta
untuk memperoleh pengetahuan dan konsep yang
esensial. Hal ini memungkinkan siswa untuk
saling bertukar pikiran, bekerjasama untuk
memecahkan masalah yang pada akhirnya dapat
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
fisika siswa. Proses model problem based
learning ditandai dengan adanya masalah yang
dijumpai dalam kehidupan sehari-hari, kemudian
siswa memperdalam pengetahuannya tentang apa
yang diketahui dan  bagaimana  untuk
memecahkan masalah secara berkelompok agar
saling membantu sehingga mampu berkolaborasi
dalam memecahkan masalah.

Faktor lain penyebab keterampilan
pemecahan masalah meningkat adalah siswa di
kelas eksperimen yang dibelajarkan dengan
model PBL lebih aktif dalam menyikapi suatu
masalah. Sejalan dengan penelitian Suardani, dkk
(2014) menyatakan bahwa siswa dengan
menggunakan model problem based learning
lebih aktif dari pada siswa kelas konvensional.
Hal ini senada dinyatakan oleh Dewi (2014)
tampak jelas siswa berperan lebih aktif selama
proses pembelajaran berlangsung yaitu selama
tahapan ketiga dan tahapan keempat berlangsung
siswa akan mulai menggunakan kemampuan
berpikirnya dan kemampuan dalam memecahkan
persoalan yang dihadapi dan pada tahapan
terakhir siswa diberikan tes kecil berupa kuis
untuk  mengetahui apakah siswa mampu
memahami pembelajaran dengan baik.

Temel, S (2014) juga mengungkapkan
bahwa model PBL mempunyai pengaruh positif
dalam proses berpikir dan persepsi kemampuan
pemecahan masalah. Guru dalam pembelajaran
ini memperkenalkan  sebuah  pendekatan
pembelajaran yang berbeda dari metode
tradisional yaitu keterlibatan dalam lingkungan
belajar yang tidak diketahui, yang diakui sebagai
alasan yang tidak hanya cukup tingkatan
kemahiran kemampuan berpikir, tetapi dalam
proses ini. guru diberikan peluang dalam
mengembangkan pembagian pemikiran dan
persepsi kemampuan pemecahan masalah. Secara
khusus, pembelajaran yang berpusat pada siswa
harus digunakan di kelas yang memungkinkan
pengembangan kemampuan diposisi berpikir

bahwa
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kritis dan persepsi kemampuan pemecahan
masalah. Sejalan dengan penelitian Sahyar dan
Rika (2017) bahwa siswa yang diajarkan model
PBL akan memiliki kemampuan pemecahan
masalah lebih baik dibandingkan siswa yang
dibelajarkan dengan pembelajaran konvensional.
Penyebab lainnya penggunakan model
problem based learning menggunakan mind map
dapat meningkatkan keterampilan pemecahan
masalah siswa adalah model PBL dipadukan
dengan Mind map. Siswa diajarkan materi oleh
guru dengan tambahan adanya mind map yang
berupa ringkasan materi pelajaran yang telah
disusun oleh guru. Pada tahap ini mind map yang
dibuat harus menarik dan memudahkan siswa

untuk mengingat materi serta rumus yang
terkandung didalamnya serta mampu
meningkatkan kualitas pembelajaran melalui

proses berpikir. Hal ini sejalan dengan temuan
Yogihati (2010) bahwa mind mapatau peta
konsep mampu meningkatkan kualitas
pembelajaran fisika siswa karena didalam peta
konsep telah terkandung konsep-konsep pelajaran
yang dapat dengan mudah dimengerti. Hal serupa
juga dengan hasil temuan Arahman, dkk (2017)
ketika model PBL dipadukan dengan tehnik mind
map akan menambah pengetahuan konsep
sehingga siswa lebih mudah mengingat materi
yang diajarkan. Dengan demikian berdasarkan
penjelasan diatas kombinasi model PBL dengan
mind map secara signifikan mempengaruhi siswa
untuk memiliki keterampilan pemecahan masalah
sehingga dapat diterapkan sebagai alternative
dalam pembelajaran fisika.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis  dan
pembahasan yang telah dilakukan maka dapat
disimpulkan bahwa kemampuan berpikir Kritis
siswa yang dibelajarkan dengan model problem
based learning menggunakan mind map lebih
baik daripada siswa yang dibelajarkan dengan
pembelajaran konvensional, keterampilan
pemecahan masalah siswa yang dibelajarkan
dengan  model problem based learning
menggunakan mind map lebih baik daripada
siswa yang dibelajarkan dengan pembelajaran
konvensional.
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